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Kata Sambutan 

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 

keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 

membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 

pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru 

sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut 

kompetensi guru. 

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 

keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 

membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 

pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru 

sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut 

kompetensi guru. 

Pengembangan profesionalitas guru melalui Program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan merupakan upaya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui 

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependikan dalam upaya peningkatan 

kompetensi guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah 

dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan 

profesional pada akhir tahun 2015. Peta profil hasil UKG menunjukkan kekuatan 

dan kelemahan kompetensi guru dalam penguasaan pengetahuan pedagogik dan 

profesional. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh) 

kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk 

pelatihan guru paska UKG sejak  tahun 2016 dan akan dilanjutkan pada tahun 2018 

ini dengan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan 

dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan bagi Guru dilaksanakan melalui Moda Tatap Muka. 
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Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

(PPPPTK) dan, Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 

KPTK) merupakan Unit Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan 

perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. 

Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul 

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Pendidikan dan 

Pelatihan Guru moda tatap muka untuk semua mata pelajaran dan kelompok 

kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan 

kualitas kompetensi guru. 

Mari kita sukseskan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 

Pendidikan dan Pelatihan Guru ini untuk mewujudkan Guru Mulia karena Karya. 

 

Jakarta, Juli 2018 

Direktur Jenderal Guru  

dan Tenaga Kependidikan, 

 

 

Dr. Supriano, M.Ed. 

NIP. 196208161991031001 
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Kata Pengantar  

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul 

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru jenjang Sekolah 

Dasar Guru Kelas Awal, Guru Kelas Tinggi, mata pelajaran Seni Budaya, dan 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Modul ini merupakan dokumen wajib 

untuk Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Pendidikan dan 

Pelatihan Guru merupakan tindak lanjut dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) 2015 

dan bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampunya. 

Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan program Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan, Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Dasar pada 

tahun 2018 melaksanakan review, revisi, dan mengembangkan modul paska UKG 

2015 yang telah terintegrasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan terintegrasi 

pembelajaran berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS), serta berisi materi 

pedagogik dan profesional yang akan dipelajari oleh peserta selama mengikuti 

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 

Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Pendidikan dan Pelatihan 

Guru jenjang Sekolah Dasar ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan wajib bagi 

para peserta program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Integrasi 

Penguatan Pendidikan Karakter dan Pengembangan Soal untuk dapat meningkatkan 

pemahaman tentang kompetensi pedagogik dan profesional terkait dengan tugas 

pokok dan fungsinya. 
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Terima kasih dan penghargaan yang tinggi disampaikan kepada para pimpinan 

PPPPTK IPA, PPPPTK PKn/IPS, PPPPTK Bahasa, PPPPTK Matematika, PPPPTK 

Penjas-BK, dan PPPPTK Seni Budaya yang telah mengijinkan stafnya dalam 
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Semoga Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Pendidikan dan 

Pelatihan Guru ini dapat meningkatkan kompetensi guru sehingga mampu 

meningkatkan prestasi pendidikan anak didik kita. 

 

Jakarta, Juli 2018 

Direktur Pembinaan Guru 

Pendidikan Dasar 

 

 

Drs. Anas M. Adam, M.Pd. 
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Pendahuluan  

A. Latar Belakang  

Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan merupakan mata pelajaran yang 

sangat strategis. Dengan demikian, diperlukan keseriusan dalam pengelolaan 

pembelajarannya. Muatan seni budaya dan Keterampilan sebagaimana yang 

diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata 

pelajaran karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata 

pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, aspek budaya tidak dibahas secara 

tersendiri , tetapi terintegrasi dengan pembelajaran seni. Oleh karena itu, mata 

pelajaran seni budaya dan Keterampilan pada dasarnya merupakan pendidikan seni 

yang berbasis budaya. Pendidikan seni budaya dan Keterampilan diberikan di 

sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan 

perkembangan kecerdasan otak kanan peserta didik, yang terletak pada pemberian 

pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi 

melalui pendekatan: belajar dengan seni, belajar melalui seni dan belajar tentang 

seni.  

Program Pembinaan Karier Guru sebagai salah satu strategi pembinaan guru  dan 

tenaga kependidikan yang diharapkan dapat menjamin guru dan tenaga 

kependidikan  mampu secara terus-menerus memelihara, meningkatkan, dan 

mengembangkan kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan kegiatan Pembinaan Karier Guru akan mengurangi kesenjangan antara 

kompetensi yang dimiliki  guru dan tenaga kependidikan dan tuntutan profesional 

yang dipersyaratkan. 

Kegiatan Pembinaan Karier Guru dilaksanakan oleh guru dan tenaga kependidikan 

berdasarkan profil kinerja guru dan tenaga kependidikan sebagai hasil dari 

pelaksanaan uji kompetensi guru dan tenaga kependidikan. Hasil uji kompetensi ini 

menentukan kegiatan Pembinaan Karier Guru guru yang harus dilaksanakan dan 

didukung dengan modul-modul sesuai dengan kebutuhan pelatihan guru. 
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Pendahuluan 

Dengan demikian, dalam modul ini pada salah satu kegiatan pembelajarannya juga 

diberikan materi pedagogi yang menguraikan tentang prinsip-prinsip pembelajaran 

yang kreatif dan harus dipelajarinya. Karena guru menjadi ujung tombak dalam 

aktivitas pembelajaran yang pada akhirnya guru menjadi inspirator dalam kegiatan 

pembelajaran seni. 

Domain yang ditegaskan dalam mata pelajaran seni budaya dan keterampilan 

adalah sennsitifitas, apresiasi dan kreasi, yang dapat diartikan sebagai kegiatan 

mengenal, memahami kepekaan rasa, memberi penilaian penghargaan dan 

pembuatan karya seni. Salah satu mata pelajaran yang diperlukan dalam mata 

pelajaran seni budaya dan keterampilan adalah menerapkan prinsip-prinsip 

pembelajaran, berkarya seni yang meliputi menggambar ekspresi; menganalisis 

birama lagu, menerapkan elemen gerak tari; dan membuat benda pakai dari bahan 

alam sesuai rancangannya.  

Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan 

masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat jadi beradab. Pendidikan 

bukan merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih luas lagi yakni 

sebagai sarana pembudayaan dan penyaluran nilai (enkulturisasi dan sosialisasi). 

Anak harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh dimensi dasar kemanusiaan. 

Dimensi kemanusiaan itu mencakup sekurang-kurangnya lima hal paling mendasar, 

yang meliputi religius, kemandirian, nasionalisme, gotong royong dan integritas. 

Pendidikan karakter sangat penting untuk di mulai pada anak usia dini karena 

pendidikan karakter adalah proses pendidikan yang ditujukan untuk 

mengembangkan nilai-nilai yang berkaitan dengan maknawi sikap, dan perilaku 

yang memancarkan akhlak mulia atau budi pekerti luhur.  

Nilai-nilai positif dan yang dapat diajarkan diantaranya budi pekerti yang luhur 

adalah amal saleh, amanah, bekerja keras, beradab, berani berbuat benar, berani 

memikul resiko, berdisiplin, beriman dan bertaqwa, berinisiatif, berkepribadian, 

bersahaja, bersemangat, bersyukur, bertanggung jawab, tenggang rasa, bijaksana, 

cerdas, cermat, ikhlas, jujur, dan kreatif 
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B. Tujuan  

Setelah mempelajari modul ini, Saudara dapat: 

Menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran, berkarya seni yang meliputi 

menggambar ekspresi; menganalisis birama lagu; menerapkan elemen gerak tari; 

dan membuat benda pakai dari bahan alam sesuai rancangannya.  

C. Peta Kompetensi  

 

Gambar 1. Peta Kompetensi 

D. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup materi modul ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberi pengetahuan, bahan, alat teknik menggambar, dan pengalaman praktik 

berkarya menggambar ekspresi dengan melihat objek langsung dan imajiner. 

2. Memahami ketukan lagu, mampu membaca ritme, dan memperagakan ritme 

dengan tepukan tangan. 

3. Memahami Unsur-unsur komposisi tari, desain dalam komposisi tari, eksplorasi 

dan penerapan komposisi tari, serta membuat gerak tari. 
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4. Pengertian aksesori, bahan, alat, teknik pembuatan aksesori, serta pembuatan 

aksesori berupa kalung dan tempat pensil dengan teknik anyaman. 

5. Memahami prinsip-prinsip belajar secara profesional 

E. Cara Penggunaan Modul  

Secara umum, cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran 

disesuaikan dengan skenario setiap penyajian mata diklat. Modul ini dapat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran guru, baik untuk moda tatap muka dengan 

model tatap muka penuh maupun model tatap muka In-On-In. Alur model 

pembelajaran secara umum dapat dilihat pada bagan dibawah. 

 

Gambar 2. Alur Model Pembelajaran Tatap Muka 

1. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Mu ka Penuh 

Kegiatan pembelajaran diklat tatap muka penuh adalah kegiatan fasilitasi 

peningkatan kompetensi guru melalui model tatap muka penuh yang dilaksanakan 

oleh unit pelaksana teknis dilingkungan ditjen. GTK maupun lembaga diklat lainnya. 

Kegiatan tatap muka penuh ini dilaksanan secara terstruktur pada suatu waktu yang 

di pandu oleh fasilitator. 

Tatap muka penuh dilaksanakan menggunakan alur pembelajaran yang dapat dilihat 

pada alur dibawah. 
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Gambar 3. Alur Pembelajaran Tatap Muka Penuh 

Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model tatap muka penuh dapat dijelaskan 

sebagai berikut, 

a. Pendahuluan  

Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan kepada Saudara 

untuk mempelajari :  

1) latar belakang  yang memuat  gambaran materi  

2) tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 

3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  

4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   

5) langkah-langkah penggunaan modul   

b. Mengkaji Materi  

Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi seni budaya dan 

keterampilan, fasilitator memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta 

untuk mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai dengan 

indikator pencapaian hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat mempelajari 

materi secara individual maupun berkelompok dan dapat mengkonfirmasi 

permasalahan kepada fasilitator. 
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c. Melakukan aktivitas pembelajaran  

Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan dipandu oleh 

fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas pembelajaran ini akan 

menggunakan pendekatan yang akan secara langsung berinteraksi di kelas 

pelatihan bersama fasilitator dan peserta lainnya, baik itu dengan menggunakan 

diskusi tentang materi, malaksanakan praktik, dan latihan kasus. 

Lembar kerja pada pembelajaran tatap muka penuh adalah bagaimana 

menerapkan pemahaman materi-materi yang berada pada kajian materi. 

Pada aktivitas pembelajaran materi ini juga peserta secara aktif menggali 

informasi, mengumpulkan dan mengolah data sampai pada peserta dapat 

membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran. 

d. Presentasi  dan  Konfirmasi  

Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan sedangkan 

fasilitator melakukan  konfirmasi terhadap materi dan dibahas bersama. pada 

bagian ini juga peserta dan penyaji me-review materi berdasarkan seluruh 

kegiatan pembelajaran 

e. Persiapan Tes Akhir  

Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan tes akhir 

yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak tes akhir. 

2. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka In -On-In  

Kegiatan diklat tatap muka dengan model In-On-In adalan kegiatan fasilitasi 

peningkatan kompetensi guru yang menggunakan tiga kegiatan utama, yaitu In 

Service Learning 1 (In-1), on the job learning (On), dan In Service Learning 2 (In-2). 

Secara umum, kegiatan pembelajaran diklat tatap muka In-On-In tergambar pada 

alur berikut ini.  
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Gambar 4. Alur Pembelajaran Tatap Muka model In-On-In 

Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model In-On-In dapat dijelaskan 

sebagai berikut, 

a. Pendahuluan  

Pada kegiatan pendahuluan disampaikan bertepatan pada saat pelaksanaan In 

service learning 1 fasilitator memberi kesempatan kepada Saudara untuk 

mempelajari :  

1) latar belakang  yang memuat  gambaran materi  

2) tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 

3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  

4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   

5) langkah-langkah penggunaan modul   

 

 



 

 
8 

Pendahuluan 

b. In Service Learning 1 (IN -1)  

1) Mengkaji Materi  

Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi seni budaya dan 

keterampilan, fasilitator memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta 

untuk mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai dengan 

indikator pencapaian hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat mempelajari 

materi secara individual maupun berkelompok dan dapat mengkonfirmasi 

permasalahan kepada fasilitator. 

2) Melakukan aktivitas pembelajaran  

Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan dipandu oleh 

fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas pembelajaran ini akan 

menggunakan pendekatan/metode yang secara langsung berinteraksi di kelas 

pelatihan, baik itu dengan menggunakan metode berfikir reflektif, diskusi, 

brainstorming, simulasi, maupun studi kasus yang kesemuanya dapat melalui 

Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan kegiatan pada IN1. 

Pada aktivitas pembelajaran materi ini peserta secara aktif menggali informasi, 

mengumpulkan dan mempersiapkan rencana pembelajaran pada on the job 

learning. 

c. On the Job Learning (ON) 

1) Mengkaji Materi  

Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi seni budaya dan 

keterampilan, guru sebagai peserta akan mempelajari materi yang telah 

diuraikan pada in service learning 1 (IN1). Guru sebagai peserta dapat membuka 

dan mempelajari kembali materi sebagai bahan dalam mengerjaka tugas-tugas 

yang ditagihkan kepada peserta. 

2) Melakukan aktivitas pembelajaran  

Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah maupun 

di kelompok kerja berbasis pada rencana yang telah disusun pada IN1 dan 

sesuai dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul. Kegiatan 
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pembelajaran pada aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan 

pendekatan/metode praktik, eksperimen, sosialisasi, implementasi, peer 

discussion yang secara langsung di dilakukan di sekolah maupun kelompok kerja 

melalui tagihan berupa Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan kegiatan 

pada ON. 

Pada aktivitas pembelajaran materi pada ON, peserta secara aktif menggali 

informasi, mengumpulkan dan mengolah data dengan melakukan pekerjaan dan 

menyelesaikan tagihan pada on the job learning. 

d. In Service Learning 2 (IN -2)  

Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi produk-produk tagihan ON yang 

akan di konfirmasi oleh fasilitator dan dibahas bersama. pada bagian ini juga 

peserta dan penyaji me-review materi berdasarkan seluruh kegiatan 

pembelajaran 

e. Persiapan Tes Akhir  

Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan tes akhir 

yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak tes akhir. 

 

3. Lembar Kerja  

Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan guru kelompok kompetensi 

seni budaya dan keterampilan, teridiri dari beberapa kegiatan pembelajaran 

yang didalamnya terdapat aktivitas-aktivitas pembelajaran sebagai pendalaman 

dan penguatan pemahaman materi yang dipelajari. 

Modul ini mempersiapkan lembar kerja yang nantinya akan dikerjakan oleh 

peserta, lembar kerja tersebut dapat terlihat pada table berikut. 
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Tabel 1. Daftar Lembar Kerja Modul 

No Kode LK Nama Lebar Kerja  Keterangan  

1.  LK.1.2 Buatlah gambar ekspresi dengan obyek 
suasana lingkungan sekolah secara 
langsung! 

TM, ON 

2.  LK.2.1. Mengenal Birama Lagu TM, ON 

3.  LK.3.1. Eksplorasi gerak tari TM, ON 

4.  LK.4.1. Pembuatan kalung TM, ON 

LK.4.2. Pembuatan Tempat Pensil TM, ON 

5 LK.5.1 Teori Dan PrinsipɀPrinsip Pembelajaran  TM, ON 

Keterangan. 
TM : Digunakan pada Tatap Muka Penuh 
IN1 : Digunakan pada In service learning 1 
ON : Digunakan pada on the job learning 
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Kegiatan Pembelajaran 1   

Gambar Ekspresi  

Pembelajaran adalah proses, cara, dan perbuatan menjadikan orang untuk 

melakukan tindakan belajar. Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar 

mengajar yang juga sangat berperan dalam menentukan keberhasilan pembelajar. 

Dari proses pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara 

sumber belajar dan pembelajar untuk menuju tujuan yang lebih baik. 

A. Tujuan  

Setelah mempelajari modul ini, anda dapat memahami dan mempraktikkan 

berkarya seni rupa melalui menggambar ekspresi sesuai dengan kaidah-kaidah 

menggambar ekspresi secara mandiri, kreatif, tanggung jawab. 

B. Kompetensi  dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

1. Mampu memahami pengetahuan menggambar ekspresi secara jelas dan benar 

2. Mampu mengetahui alat dan bahan yang digunakan dalam membuat gambar 

ekspresi dengan benar   

3. Mampu membuat karya gambar ekspresi dengan kreatif  dan mandiri 

C. Uraian Materi  

1. Menggambar  Ekspresi  

Menggambar ekspresi memberi keleluasaan berkreasi  kepada anak didik untuk 

mengungkapkan perasaannya ke dalam penciptaan karya seni yang diajarkan 

kepada mereka. Agar mereka memperoleh keleluasaan, maka ada hal-hal pokok 

yang harus diperhatikan dalam menggambar ekspresi. Sebagaimana proses 

berkarya seni yang lain, maka dalam pendidikan seni diperlukan adanya tema/objek  

yang ingin disampaikan atau yang menjadi isi ungkapan perasaan itu dan ada 
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keseragaman bentuk ungkapan yang lebih sesuai dengan karakter anak-anak yang 

menentukan gaya ungkapan masing-masing siswa. 

Kata ekspresi berasal dari bahasa Inggris to exspres, yang mempunyai arti 

mencurahkan,mengungkapkan perasaan. Ungkapan perasaan dimaksud adalah 

sedih, marah, gembira, senang, tertawa dan sebagainya. Jadi menggambar ekspresi 

adalah mengungkapkan perasaan atau suatu kegiatan pencurahan perasaan atau 

batin kedalam bidang dua dimensional yang didalamnya didukung oleh unsur-unsur 

seni rupa. Menggambar ekspresif merupakan cara menggambar yang digunakan 

oleh sebagian seniman dan para perancang dalam mengungkapkan gagasan 

kreatifnya. Gambar ekspresi berbeda dengan gambar bentuk maupun gambar 

ilustrasi yang menampilkan gambar apa adanya dan berupaya untuk menghindari 

unsur emosi. Pada saat menggambar ekspresif unsur emosi atau perasaan si 

penggambar merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari gambar yang 

dihasilkan. Menggambar atau melukis ekspresif telah menjadi istilah yang lazim 

untuk menggambar yang bebas pada mata pelajaran seni rupa, namun demikian 

para siswa sebaiknya menggambar ekspresif  tidak secara radikal, tetapi 

berekspresilah secara cermat sesuai dengan gagasan yang ingin diungkapkan 

dengan objek gambar masih terlihat dengan jelas. 

Gambar ekspresi adalah gambar yang dibuat secara bebas berdasar pada objek yang 

ingin digambar maupun imajinasi, persepsi, atau penafsiran penggambar kepada 

objeknya. Gambar ekspresif kerap dicirikan dengan bentuk yang sederhana namun 

kesan objek masih terlihat, walaupun tidak mirip. Ada kemungkinan objek yang 

ingin digambar didramatisir atau ditambah maupun dikurangi pada bagian-bagian 

yang diperlukan. Dalam gambar ekspresi  penerapan warna lebih bebas tidak harus 

sama dengan objeknya yang digambar. Sedangkan  penerapan asas menggambar 

dapat diterapkan secara bebas, yang diantaranya  perspektif, bayangan, volume dan 

ketepatan bentuk, bahkan banyak pula gambar ekspresi yang objeknya tidak  tepat 

namun sudah menjelaskan apa yang diinginkan. 

Menggambar ekspresi merupakan usaha untuk mengekspresikan gagasan, yang 

nantinya dapat diharapkan dalam diri seseorang akan tumbuh kepekaan rasa, 

meningkatkan daya imajinasi, dan mampu mengkomunikasikan gagasan dengan 

bahasa rupa dengan baik. 
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Unsur yang penting diperhatikan dalam menggambar ekspresi adalah. 

a. Komposisi  

Komposisi adalah cara mengatur tata letak objek, warna dan unsur lainnya 

menjadi harmonis yang secara otomatis memperhatikan adanya, proporsi, 

keseimbangan, irama dan kesatuan. 

b. Proporsi  

Proporsi adalah perbandingan ukuran kesebandingan dan kepatutan bentuk 

objek dan bidang gambar. Proporsi dapat diartikan sebagai hasil hubungan 

perbandingan jarak, ukuran, jumlah, tingkatan, dan bagian di dalam satu bagian 

dan diantara bagian-bagian dengan keseluruhan objek yang digambarnya. 

Teori proporsi klasik yang hingga sekarang masih sering diacu adalah teori 

Golden Section yang telah ada sejak jaman Yunani. Namun dalam menggambar 

ekspresif proporsi dapat dicapai melalui kesebandingan dengan kewajaran 

visual yang dapat diterima oleh akal , dan biasanya pada proporsi manusia, 

binatang, benda, bangunan, atau lingkungan yang tetap memiliki tingkat 

kewajaran dan tidak terlampau janggal,  bagi anak-anak kadang banyak 

imajinasi yang muncul kadang-kadang  tidak wajar secara visual namun secara 

verbal akan terlihat kewajarannya. 

c. Keseimbangan (Balance)  

Keseimbangan  adalah suatu perasaan akan adanya kesejajaran, kestabilan, 

ketenangan dari berat, ukuran dan kepadatan dari suatu susunan. 

Keseimbangan dapat dicapai dengan mengatur objek gambar secara serasi 

dalam bidang gambar, sehingga objek gambar terlihat bagian mana yang 

diutamakan dan bagian mana yang hanya sebagai latar belakang. Keseimbangan 

diperlukan guna mengatur keserasian objek gambar secara simetris, asimetris, 

ataupun keseimbangan lainnya. 

d. Irama  

Perasaan gerakan dalam pengorganisasian unsur-unsur seni rupa, gerakannya 

bisa mengalir, terpotong, lembut, berulang dan beruntun. Irama dapat diartikan 
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sebagai  kesan bergerak sebuah garis, warna, atau bentuk baik secara berulang 

maupun dinamis. Bentuk-bentuk objek  yang berirama dapat dimengerti sebagai 

bentuk yang dinamis maupun statis.  

Penerapan visual irama dalam perwujudannya dapat berupa bentuk yang 

lembut menuju transisi yang keras atau malah kadang-kadang  langsung menjadi 

keras kemudian halus lagi, kemudian keras lagi, atau sesuai dengan karakter 

yang diinginkan. Irama juga dapat berulang-ulang sesuai dengan format bentuk 

yang dikehendaki, tetapi juga dapat bersifat acak namun format bentuknya 

masih terlihat. Dalam menggambar ekspresif, irama dapat dicapai oleh 

permainan garis, warna, bentuk, dan teksture. 

1) Kesatuan (Unity) 

Kesatuan merupakan perasaan yang lengkap secara keseluruhan, penyatuan 

yang total, kualitas hubungan yang logis dan selesai. Merupakan akhir dari 

seluruh prinsip penyusunan unsur seni rupa. 

Kesatuan merupakan perpaduan dari berbagai unsur seni rupa yang 

membentuk sebuah konsep bersifat mengarahkan, memusatkan dan 

menyatukan, sehingga menimbulkan kesan suatu susunan secara baik. Dalam 

menggambar ekspresif, unsur kesatuan dapat dicapai melalui keselarasan 

garis, objek gambar, ataupun penggunaan warna dan tekstur yang harmonis. 

2) Harmoni  

Suatu keselarasan dalam perasaan, kombinasi yang menyenangkan dari 

susunan yang berbeda dan memberi kesan selaras. Harmonis melingkupi 

tentang komposisi, proporsi, irama, keseimbangan dan kesatuan yang 

terangkum menjadi kesan keselarasan dari berbagai aspek kerupaan.  
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Gambar 5. Karya Lydia Khory Wiradani, Klas 1  
SD Muhamadiyah Condong Catur, Sleman, Yogyakarta 

Koleksi PPPPTK Seni dan Budaya, Yoyakarta 
 
 

 

Gambar 6. Seni lukis anak-anak dari Banglades  
Ukuran 150 x 500 Cm 

Bahan : Cat Acrylic di Kanvas 
Koleksi Art Chaild, Unesco  
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Gambar 7. Seni lukis anak-anak dari Cina 
Ukuran 150 x 500 Cm 

Bahan : Cat Acrylic di Kanvas 
Koleksi Art Chaild, Unesco  

 
 

 

Gambar 8. Petak Umpet 

Nama : Ira Noviani, 10 Th 
Judul : Petak Umpet 
Sekolah : SD Surabaya 
Sumber : χÒÄ !ÓÅÁÎ %ØÈÉÂÉÔÉÏÎ ÏÆ #ÈÉÌÄÒÅÎȭÓ !ÒÔ 1986 
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Gambar 9. Bermain 

Nama  : Silvia Dewi, 10 Th 
Judul  : Game/Bermain  
Sekolah  : SD Taranita Yogyakarta 
Sumber  : χÒÄ !ÓÅÁÎ %ØÈÉÂÉÔÉÏÎ ÏÆ #ÈÉÌÄÒÅÎȭÓ !ÒÔ 1986 
 
 

 

Gambar 10. Luksong Tinik 

Nama  : Irwin M Isaac, 8 Th 
Judul  : Luksong Tinik 
Sekolah  : Philippina 
Sumber  ȡ σÒÄ !ÓÅÁÎ %ØÈÉÂÉÔÉÏÎ ÏÆ #ÈÉÌÄÒÅÎȭÓ Art 1986 
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Gambar 11. Biting The apple 

Nama  : Weng Ziyan, 6 Th 
Judul  : Biting The apple 
Sekolah  : Singapura 
Sumber  : χÒÄ !ÓÅÁÎ %ØÈÉÂÉÔÉÏÎ ÏÆ #ÈÉÌÄÒÅÎȭÓ !ÒÔ 1986 
 
 

 

Gambar 12. Seni lukis anak-anak dari Australia 

Ukuran 150 x 500 Cm 
Bahan : Cat Acrylic di Kanvas 
Koleksi Art Chaild, Unesco 
 

Pengetahuan Alat/Bahan dan Teknik Menggambar Ekspresi 

Media untuk menggambar ekspresi pada umumnya tidak terbatas, bahan apa 

saja dapat digunakan dapat untuk menggambar ekspresi, seperti bahan-bahan 

dari tumbuhan, arang dapat digunakan sebagai pewarnanya.  Media untuk 

menggambar dapat berupa satu jenis bahan, aneka bahan, atau bahan campuran 
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(mix media), baik kertas, kanvas, karton, atau bidang datar lainnya. Lebar bidang 

dan jenis media untuk menggambar ekspresi ditentukan dengan  tujuan untuk 

mendapatkan gambaran yang diinginkan. Untuk media menggambar dibedakan 

dalam dua jenis yaitu media basah yang menggunakan medium cair diantaranya 

linj oli  untuk cat minyak ataupun air untuk water colour Cat air, sedangkan 

acrylic medium untuk cat acrylic. Sedangkan untuk media kering diantaranya 

pensil, pensil warna dan crayon maupun pastel.  

Media dalam seni lukis dapat menunjukan jenis teknik yang digunakan, yang 

dimaksud teknik  adalah cara menggunakan media (alat gambar/lukis). Misalnya 

media oil pastel yang dalam teknik penggunaannya oil pastel dapat digunakan 

dengan cara pulasan, goresan, bahkan kerikan dan campuran. Teknik campuran 

dapat dilakukan misalnya dengan cara mencelupkan dulu ujung batangan oil 

pastel ke dalam minyak terpentin sebelum digoreskan pada kertas. Efek 

goresannya akan tampak mirip seperti gambar/lukisan dengan cat minyak. Atau 

bisa juga teknik campuran ini dengan cara menggabungkan teknik goresan biasa 

dengan teknik kerikan. Teknik pulasan cat air dengan goresan oil pastel juga 

dapat dilakukan oleh anak didik dalam mengembangkan teknik campuran 

penggunaan media (mix media). Dengan demikian pada kegiatan kali ini media 

yang digunakan dan dipilih untuk mewujudkan bentuk ungkapan adalah crayon 

di atas kertas. 

2. Teknik  Menggambar Ekspresi  

a. Penggambaran Objek  

Berbeda dengan gambar bentuk yang menekankan pada ketepatan bentuk dan 

plastisitas objek dengan memusatkan pada kesempurnaan visual dan detil dari 

objek yang digambar, menggambar ekspresif memiliki kecenderungan untuk 

mengolah objek yang digambar dengan penafsiran emosional. Ketepatan bentuk 

tidak menjadi tujuan utama dalam enggambar ekspresi, namun kesan bentuk 

yang divisualkan dapat memberikan persepsi image yang digambar. Sebagai 

contoh dalam menggambar ekspresi dengan objek pohon, dalam visualisasinya 

tidaklah harus penuh dengan daun yang berwarna hijau, sedangkan dalam 

menggambar gunung tidaklah harus berwarna biru, atau saat menggambar 

wajah manusia tidak harus mirip seperti potret/foto.  
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b. Menekankan unsur spontanitas  

Unsur spontanitas dalam menggambar ekspresi sangat diperlukan, hal ini 

dikarenakan objek yang digambar hanya dijadikan sebagai rangsangan untuk 

membangun emosi dalam mengungkapkan gagasannya. Menggambar ekspresi 

memerlukan kebebasan berekspresi yang berkaitan dengan bentuk dan warna 

yang digunakan, sehingga spontanitas dalam membentuk dan mewarnai sangat 

diperlukan untuk mencapai dinamika visual dalam penggambaran objeknya. 

Pada tahapan tertentu dalam menggambar ekspresi dapat menangkap suasana 

objek secara spontan.  

c. Berekspresi dengan garis dan warna  

Salah satu unsur penting dalam menuangkan ekspresi adalah garis dan warna. 

Ungkapan garis dan  warna-warna secara spontan berdasar suasana dan 

ungkapan ekspresif. Dalam pengungkapan garis dan warna tidak harus terikat 

oleh ketepatan bentuk objek. 

d. Media Menggambar/Melukis.  

 

Gambar 13. Cat Air dengan Kemasan tube 
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Gambar 14. Cat air kering /Padat berbentuk lempengan  

 

Gambar 15. Cat Minyak  

 

Gambar 16. Cat Acrylic 
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Gambar 17. Pensil Warna 

 

Gambar 18. Pastel Minyak 

e. Lagkah-langkah menggambar ekspresi deng an objek langsung  

Proses menggambar ekspresi seperti halnya melukis yang lainnya, sedangkan 

objek yang dapat dijadikan sebagai  fokus ide sangat tidak terbatas. Mulai dari 

fenomena alam, sosial, budaya, politik, pendidikan, teknologi, maupun peristiwa 

penting ataupun dapat juga dengan objek khayalan (imajinasi). 

Gambar ekspresi dapat digunakan untuk merekam atau mewujudkan suatu 

kejadian menarik ataupun imajinasi tertentu, juga dengan melihat objek 

langsung.  

Menggambar ekspresi menyajikan gambaran yang dinamis, kesan yang didapat 

dalam gambar ekspresi tersebut memberi kesan gerak yang dramatis. 
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1) Membuat sketsa. 

Untuk menggambar langsung dalam menggambar ekspresi diawali dengan 

membuat sketsa. Namun sebelum membuat sketsa, yang penting adalah 

mencermati secara seksama objek tersebut, dan lebih difokuskan pada 

pencarian sudut pandang yang dianggap menarik. Dalam pengamatan objek 

disamping melihat bentuk-bentuk yang dipilih sebagai objek utama, juga 

mencermati karakter maupun suasana objek tersebut. Dalam pembuatan 

sketsa dapat menambahkan objek tertentu yang dianggap perlu maupun 

menghilangkan objek yang tidak dianggap penting, maupun memindahkan 

objek-objek tertentu yang dianggap perlu. 

 

Gambar 19.  Objek langsung Pemandangan alam yang akan digambar 

 

Gambar 20.  Sketsa Gambar Ekspresi dengan objek langsung Pemandangan alam 
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2) Memberi warna pada objek 

Proses mewarnai pada menggambar ekspresi tidak ada patokan yang 

diharuskan, warna tidak diharuskan sesuai dengan warna objek. Dengan 

demikian dalam mewarniai lebih ditekankan pada keinginan orang yang 

menggambar. Bisa saja warna itu memberi arti khusus, namun bisa jadi 

warna hanya sebagai warna itu sendiri tanpa memiliki maksud tertentu. 

Pemberian warna sebaiknya diawali pada objek-objek yang nampak 

menonjol telebih dahulu, baru kemudian pada objek-objek pendukungnya, 

setelah itu baru memberi warna pada latarbelakangnya. 

 

Gambar 21. Mewarnai objek Pemandangan alam pada Gambar Ekspresi 

3) Memberi warna pada latar belakang 

Pemberian warna pada latarbelakang dapat dipilih dari sebagian warna-

warna objek dan juga dapat ditambah dengan warna-warna yang selaras atau 

sejenis dengan warna objeknya. Namun demikian juga perlu adanya 

aksentuasi warna pada bagian-bagian tertentu. 
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Gambar 22. Mewarnai latar belakang pada menggambar Pemandangan alam  

4) Penyelesaian akhir gambar ekspresi 

Penyelesaian akhir gambar ekspresi lebih diarahkan pada penyaian karya, 

yaitu memberi bingkai pada karya gambar ekspresi dengan media pastel 

minyak di kertas dengan menggunakan pigura kaca maupun dengan 

menggunakan pasparthout 

 

Gambar 23. Gambar Ekspresi dibingkai dengan kertas hitam 

a. Lagkah-langkah menggambar ekspresi dengan objek Imajiner 

Kemampuan imajinasi ataupun daya khayal seseorang  bersifat tidak terbatas, 

penggambaran imajinasi tersebut dapat berupa situasi masa lalu ataupun masa 
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depan, atau suatu peristiwa yang menarik hati. Gambar ekspresi mampu 

merekam atau mewujudkan pencitraan secara dinamis  dan terlihat ekspresif. 

Untuk visualisasinya dapat  disertai dengan unsur dramatisasi ataupun melebih-

lebihkan suasananya. 

f. Langkah-langkang menggambar ekspresi dengan objek langsung  

1) Membuat sketsa. 

Untuk menggambar lmajiner dalam menggambar ekspresi diawali dengan 

menentukan ide/gagasan yang akan dibuat. Hal tersebut dapat dibatasi 

dengan tema-tema tertentu, baru kemudian membuat sketsanya . Namun 

sebelum membuat sketsa, yang penting adalah mencermati tema yang 

dikehendaki, dan lebih difokuskan pada khayalan-kayalan  dianggap menarik. 

Dalam gambar imajiner dipilih sebagai objek utamanya , juga mencermati 

karakter maupun artikulasi gagasan yang dikehendakinya. Dalam pembuatan 

sketsa dapat  dianggap sebagai sketsa itu sendiri maupun upaya untuk 

mengeliminasi hal-hal yang dianggap perlu. 

 

Gambar 24. Sketsa Gambar Ekspresi Imajinasi bermain-main 

2) Memberi warna pada objek 

Proses mewarnai pada menggambar ekspresi tidak ada patokan yang 

diharuskan, warna tidak diharuskan sesuai dengan warna objek. Dengan 

demikian dalam mewarniai lebih ditekankan pada keinginan orang yang 



 

 

Seni Budaya SD KK B 
 

29 

menggambar. Bisa saja warna itu memberi arti khusus, namun bisa jadi 

warna hanya sebagai warna itu sendiri tanpa memiliki maksud tertentu. 

 

Gambar 25. Mewarnai objek pada menggambar Imajiner  

3) Memberi warna pada latarbelakang 

Pemberian warna pada latarbelakang dapat dipilih dari sebagian warna-

warna objek dan juga dapat ditambah dengan warna-warna yang selaras atau 

sejenis dengan warna objeknya. Namun demikian juga perlu adanya 

aksentuasi warna pada bagian-bagian tertentu. 

 

Gambar 26.  Mewarnai latar belakang pada menggambar Pemandangan alam 
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4) Penyelesaian akhir gambar ekspresi 

Penyelesaian akhir gambar ekspresi lebih diarahkan pada penyajian hasil 

karya yang dibuat, yaitu memberi bingkai dari kertas karton atau sering 

disebut pasparthout 

 

Gambar 27. Gambar Ekspresi dibingkai dengan kertas hitam  

 

D. Aktivitas Pembelajaran  

Aktivitas pembelajaran dalam kegiatan modul ini lebih menekankan karakter 

kemandirian, kreatifitas, rasa ingin tahu, kerja sama dan tanggung jawab sehingga 

sangat diperlukan keaktifan dalam beraktivitas baik secara personal maupun 

kelompok. Selain itu juga dibutuhkan kedisiplinan, pemahaman berpikir kritis, 

minat, dan kemampuan sendiri. Dalam aktivitas pembelajaran digunakan 

pendekatan ataupun metode yang bervariasi, tetapi karena pembelajaran yang 

dilakukan adalah pembelajaran seni maka sangat diperlukan juga pendekatan 

estetik. 

Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran 

selalu dikaitkan dengan norma atau nilai-nilai perilaku peserta, yang akan 

terrefleksikan dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter tidak hanya pada ranah kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan 
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pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik di lingkungan sekolah sampai 

pada lingkungan masyarakat. 

Serangkaian kegiatan belajar yang dapat Saudara lakukan untuk memantapkan 

pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan karakter yang terkait dengan 

uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 

1. Sebelum masuk materi berdoalah terlebih dahulu, kemudian saudara dapat 

memulai membaca uraian materi menggambar ekspresi atau membaca teks 

secara cepat dan menyeluruh untuk memperoleh gambaran umum materi, serta 

mengamati gambar-gambar menggambar ekspresi pada modul ini. 

2. Berikutnya Saudara dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 

berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 

dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 

3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-baik 

informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai dengan 

bahasan materinya. 

4. Latihkan secara personal atau berkelompok materi praktek dan sesuaikanlah 

dengan prosedur yang ada di modul. Ulangi latihan tersebut sampai Anda 

terampil sesuai tingkat pencapaian yang ditentukan dalam modul.  

5. Setelah semua materi Saudara pahami, lakukan aktivitas pembelajaran dengan 

mengerjakan lembar kerja berikut. 
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Lembar Kerja 1. 1.  Gambar Ekspresi  

 

Tujuan: 

Melalui kerja kreatif Saudara diharapkan mampu membuat rencana penerapan 

gambar ekspresi dengan memperhatikan obyek-objek yang digambar serta 

harmonisasi dalam bentuk dan warna, yang dilakukan secara mandiri, kedisiplinan, 

menghargai perbedaan visual serta memiliki kemauan kuat untuk lebih kreatif. 

 

Langkah Kerja: 

1) Persiapkanlah alat dan bahan untuk kerja kreatif dengan semangat 

kerjasama, disiplin, saling menghargai, dan menjaga keaktifan berkomunikasi 

dengan sesama peserta maupun fasilitator. 

2) Pelajarilah lembar kerja tentang gambar ekspresi secara cermat  

3) Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya yang 

mendukung dan observasi baik secara langsung atau berdasar pengalaman 

kemudian diskusikan dengan sesama peserta untuk mendapatkan 

pemahaman dan teknik tertentu dalam memvisualkannya. 

4) Isilah lembar kerja rencana penerapan gambar ekspresi untuk mendapatkan  

hasil visualisasi yang optimal, memiliki nilai artistik pada karya dan proses 

kerja yang cermat. 

 

Lembar Kerja Rencana Gambar ekspresi 

No. Aspek Perencanaan Uraian visualisasi dan p roses Kerja  

1. Media/alat dan bahan  yang 
digunakan 

Alat: 

Bahan: 

2. Teknik yang digunakan  

3. Langkah kerja 
1. 

2 
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No. Aspek Perencanaan Uraian visualisasi dan p roses Kerja  

3 

4 

5 

dst 

4 

 

 

 

 

Dokumentasi karya  

 

Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 01 ini Anda kerjakan di 

dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. Dalam kegiatan diklat tatap 

muka In-On-In, Lembar Kerja 01 ini Anda kerjakan pada saat on the job training 

(On) secara mandiri sesuai langkah kerja yang diberikan dan diserahkan serta 

dipresentasikan di hadapan fasilitator saat in service learning 2 (In-2) sebagai bukti 

hasil kerja. 

Pembelajaran yang berfungsi untuk membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan 

perhatian Anda tentang suatu tema atau topik pembelajaran akan menginspirasi 

saudara untuk aktif belajar, serta  mendiagnosis atau mencari tahu kesulitan yang 

akan dihadapinya. Hal ini dilakukan dengan cara menstrukturkan tugas-tugas dan 

menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahaman atas substansi pembelajaran 

yang diberikan.  
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E. Latihan  / Kasus /  Tugas  

1. Buatlah gambar ekspresi dengan menggunakan media pastel dengan objek 

langsung melihat lingkungan alam sekitar secara mandiri dan kreatif  

2. Buatlah gambar ekspresi dengan objek imajiner dengan tema bermain! 

F. Rangkuman  

Gambar ekspresi adalah upaya untuk mengungkapkan gagasan dalam bentuk visual. 

Dalam mengungkapkan gagasan diperlukan alat dan bahan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi lingkungan yang ada. Teknik yang digunakan dalam 

menggambar ekspresi kali ini adalah teknik kering. Dalam menggambar ekspresi, 

unsur yang paling dominan adalah garis dan warna. 

Selain untuk mengungkapkan gagasan dalam bentuk visual, gambar ekspresi juga 

dapat diterapkan untuk penggunaan yang lebih luas, baik untuk mendukung atau 

mengungkapkan ide yang memerlukan gambaran maupun pencitraan bentuk yang 

diinginkan secara spontan. Keunikan gambar ekspresif adalah keunggulannya dalam 

merekam kajadian, baik dalam bentuk sketsa maupun lukisan. Meskipun di zaman 

modern telah ada kamera, namun kualitas estetik dan suasana ekspresi suatu 

kejadian tidak seunik jika direkam oleh tangan dalam menggambar. 

Gambar ekspresi merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan gagasan melalui 

bahasa rupa. Gambar ekspresi dapat dimaknai sebagai sarana kreatif untuk 

menuangkan gagasan secara bebas, spontan, dan tidak dituntut dengan pencapaian 

ketepatan bentuk atau warna. Dalam menggambar ekspresi, media apapun yang 

dirasa memungkinkan dan terjangkau dapat digunakan, semisal arang, pensil, 

spidol, pensil warna sebagai alat dan kertas sebagai bahannya.  
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Langkah-langkah menggambar ekspresi dapat diawali dengan urutan yang 

dijelaskan dalam modul ini karena urutan tersebut dapat dijadikan sebagai cara 

mudah untuk mempercepat proses menggambar, namun pada perkembangannya 

juga dapat disesuaikan dengan kreativitas penggambar. Kebebasan berekspresi dan 

spontanitas menuangkan gagasan merupakan salah satu cara untuk melatih 

keberanian dalam menuangkan gagasan-gagasan. Implikasi dalam hal ini adalah 

dapat merangsang kepekaan terhadap lingkungan alam dan sosial. 

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut  

Modul ini merupakan salah satu sarana ataupun media belajar yang paling 

sederhana dan dapat dijadikan sebagai acuan belajar tentang gambar ekspresi. 

Kesederhanaan modul ini diharapkan dapat merangsang dan merefleksikan spirit 

untuk lebih banyak lagi melakukan latihan-latihan menerapkan karya seni gambar 

ekspresi.  Dalam latihan yang dilakukan dengan berbagai media yang paling 

sederhana sampai dengan pada media yang proporsional. 

Menerapkan pengetahuan kreatif tentang gambar ekspresi dapat difahami jika kita 

banyak melihat,  mengenal dan memiliki perbendaharaan visual karya-karya seni 

dan selalu berlatih. Dan banyak diperlukan membaca sejarah seni, teori seni 

maupun apresiasi seni. Dalam modul ini hanya berisi pengetahuan tentang  dan 

langkah-langkah menggambar ekspresi. Dengan demikian diharapkan setelah 

melakukan latihan-latihan berdasarkan modul ini dapat dilanjutkan dengan latihan-

latihan berikutnya dengan cara-cara  yang lebih variatif. Sehingga setelah 

mempelajari modul ini peserta sangat diharapkan dapat melaksanakan 

pembelajaran di sekolah masing-masing. 
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Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan oleh semua pihak secara 

berkesinambungan. Peran kepala sekolah, guru, dan pengawas sangat penting, 

karena mereka inilah yang akanberperan secara langsung dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan di wilayah yang menjadi tanggung-jawab mereka bersama. 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran  pengetahuan dasar tata panggung, 

beberapa pertanyaan berikut perlu anda jawab sebagai bentuk umpan balik:  

1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran  ini Saudara mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan memadai tentang Gambar Ekspresi? 

2. Apakah materi kegiatan pembelajaran  ini telah tersusun secara sistematis 

sehingga memudahkan proses pembelajaran? 

3. Apakah Saudara merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter terutama 

dalam hal kerjasama, disipilin, dan menghargai pendapat orang lain selama 

aktivitas pembelajaran? 

4. Hal apa saja yang menurut Saudara kurang dalam penyajian materi kegiatan 

pembelajaran 1 ini sehingga memerlukan perbaikan? 

5. Apakah rencana tindak lanjut Saudara dalam kaitannya dengan proses belajar 

mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran  gambar 

ekspresi? 

Agar hasil pelatihan ini dapat memberikan dampak yang bermakna terhadap 

peningkatan mutu pendidikan, maka perlu diadakan usaha-usaha nyata pasca 

pelatihan yang dituangkan dalam. Program Tindak Lanjut (PTL). Dengan kata lain, 

PTL merupakan bentuk komitmen dari para stakeholder untuk melakukan kegiatan-

kegiatan yang tertuang dalam PTL tersebut. 
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Rencana Tindak Lanjut pelatihan adalah setiap upaya atau kegiatan yang dilakukan 

oleh peserta pelatihan setelah kegiatan pelatihan selesai. Rencana Tindak Lanjut 

hendaknya dibuat secara spesifik dan realistis sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Dalam menyusun Rencana Tindak Lanjut, pada umumnya akan mencakup hal-hal 

sebagai berikut: 

1. "Apa", yaitu menyangkut jenis kegiatan yang akan dilakukan di tempat kerjanya. 

2. "Bagaimana", yaitu cara atau langkah-langkah yang harus ditempuh sehingga 

kegiatan yang direncanakan terlaksana dengan baik dan benar. 

3. "Siapa", yaitu menyebutkan pihak terkait (stakeholder) siapa saja yang harus 

dan perlu dilibatkan dalam melakukan kegiatan tindak lanjut ; masyarakat, staf 

yang lain atau pimpinan lembaga. 

4. "Kapan", yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang batasan waktu kapan 

akan dimulai dan kapan akan berakhir. 

5. "Dimana", yaitu menyebutkan dimana kegiatan tersebut akan dilakukan. Apakah 

akan dilakukan di lapangan dengan Widyaiswara dan perangkat Lembaga 

lainnya ataukah akan dilakukan di tempat kerjanya atau di unit kerjanya sendiri, 

di unit yang lain atau akan diterapkan di luar lembaga lain yang terlibat di 

dalamnya. 
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Berikutnya, susunlah rencana tindak lanjut untuk kegiatan pembelajaran ini dengan 

format sebagai berikut. 

No. Rencana Tindak Lanjut  

1. Materi pembelajaran  

2. Waktu   

3. Tempat  

4. Metode  

5. Peserta  
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Kegiatan Pembelajaran 2   

Mengenal Birama Lagu  

A. Tujuan  

Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran pada materi ini, 

Saudara dapat mengidentifikasi birama pada lagu yang didengar langsung maupun 

lagu yang dikenal melalui part  atau teks lagu yang Saudara baca secara teliti. 

B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

Setelah mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran pada materi ini, kompetensi 

minimal yang harus Saudara kuasai adalah mampu 

1. Memahami birama lagu dalam seni musik 

2. Menjelaskan birama lagu 2/4 , 3/4 dan 4/4  

3. Mengidentifikasi birama lagu 2/4 , 3/4 dan 4/4 

4. Menganalisis birama lagu 2/4, 3/4 d 4/4  

C. Uraian Materi  

1. Mengenal Birama Lagu  

Pada materi di kelompok kompetensi A, telah dijabarkan dengan jelas tentang 

identifikasi ketukan baik itu ketukan kuat maupun ketukan lemah pada setiap lagu. 

Materi pada modul kali ini Saudara diperkenalkan dengan materi seni musik yaitu 

tentang birama. Saudara akan mempelajari jenis-jenis birama antara lain birama 

2/4, birama 3/4 dan birama 4/4.  

Pada materi modul ini Saudara diajak dan diajarkan bagaimana mengidentifikasi 

dan menganalisa birama lagu 2/4, 3/4 dan birama lagu 4/4, serta menyanyikan lagu 

tersebut. Untuk itu ikutilah dan lakukanlah instruksi-instruksi dalam modul ini 

dengan baik, jangan ragu-ragu untuk menanyakan  kepada instruktur Saudara jika 

dirasa kurang jelas. 
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Birama merupakan jumlah banyaknya ketukan dalam setiap ruas-ruas lagu. Dalam 

sebuah lagu birama ditunjukkan dengan sebuah tanda yang disebut dengan tanda 

birama. Tanda birama tersebut yakni garis tegak lurus yang membatasi ruas-ruas 

birama tersebut. Jadi birama dapat juga diartikan sebagai tanda untuk menunjukkan 

jumlah ketukan dalam satu ruas birama. Tiap birama dalam musik mempunyai 

tekanan suara yang teratur yang disebut aksen. Aksen adalah ketukan kuat yang ada 

dalam setiap birama. Terdapat beberapa jenis birama pada lagu, di antaranya adalah 

birama 2/4, 3/4, dan 4/4 . Dan sebelum kita bahas jenis-jenis birama tersebut perlu 

kita identifikasi tentang beberapa hal berkenaan dengan birama yakni : 

2. Aksen 

Aksen atau ketukan kuat mudah diidentifikasi bahwa aksen selalu jatuh pada 

hitungan pertama. Setelah teridentifikasi aksen/ketukan kuatnya selanjutnya kita 

identifikasi biramanya. Kita letakkan garis lurus didepan aksen sebagai garis birama.  

Perhatikan gambar dibawah. 

1. Birama 4/4 

 

2. Birama 3/4 

 

3. Birama 2/4 

 

 

 

 

3. Tanda Birama  

Tanda birama biasa disebut dengan time signature, adalah tanda untuk menentukan 

jumlah hitungan dan nilai setiap hitungan pada setiap birama. Tanda birama 

ditempatkan pada awal musik berisi dua angka dimana angka yang satu diletakkan 
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sebelum angka yang lainnya sebagaimana pecahan dalam matematika. Angka yang 

di atas menunjukkan jumlah ketukan pada setiap ruas birama. 

Angka yang di bawah merupakan satuan nilai not yang dijadikan patokan tempo, 

misalnya tanda birama 4/4 dapat kita artikan bahwa Dalam setiap birama terdapat 

4 ketukan setiap ketukan bernilai not 1/4. Untuk tanda birama 2/4 dapat kita 

artikan bahwa Dalam setiap birama terdapat 2 ketukan setiap ketukan bernilai not 

1/ 4. Selanjutnya silahkan Anda simak contoh lagu dibawah ini dan perhatikanlah 

tanda birama yang diberi tanda lingkaran berwarna merah tersebut.  

 

4. Garis Birama  

Garis yang memotong garis paranada/sangkar nada (memotong secara vertikal) 

yang berfungsi sebagai pemisah antara ruas satu dengan ruas lainnya. Sedangkan 
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Paranada itu sendiri adalah lima garis lurus yang berjajar mendatar (horizontal)  dan 

berjarak sama. Paranada digunakan untuk menuliskan lambang-lambang bunyi 

sesuai dengan sifat nada yang dilambangkan. Garis birama dibagi menjadi dua yaitu 

garis birama tunggal yang berfungsi sebagai batas antar birama dan garis birama 

ganda yang berfungsi antara lain sebagai penutup lagu, sebagai tanda ulang dan lain-

lain. Garis birama tunggal dan garis birama ganda bisa Anda lihat contoh gambar 

dibawah ini. 

 

 

Untuk selanjutnya mari kita identifikasi jenis-jenis birama berikut ini. 

a. Birama 2/4  

Lagu dengan notasi angka selalu terdapat tanda birama. Hal ini dengan tujuan 

untuk mempermudah mengidentifikasi birama lagu tersebut. Pada birama ini, 

terdapat tanda birama 2/4  berarti setiap birama ada dua ketukan dan setiap 

ketukan bernilai not seperempat atau ada dua not seperempat dalam setiap 

birama. 

Lihat contoh ketukan 2/4 berikut dibawah ini !  

 

Sebagai ilustrasi gambar birama 2/4 perhatikan dibawah ini! 
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Contoh lagu birama 2/4 

 

 

Kita analisa lagu diatas dan kita rasakan ketukan demi ketukan ternyata 

terdapat 2 hitungan ketukan yang selalu berulang-ulang terus sampai lagu 

berakhir. Dan lagu dengan jumlah hitungan 2 ketukan setiap ruas biramanya 

disebut dengan lagu berbirama 2/4. Dan pada lagu dengan notasi angka selalu 

tertera tanda birama 2/4 di sudut kiri atas lagu. 

Ketukan kuat senantiasa kita rasakan berulang-ulang dari awal lagu hingga lagu 

berakhir.  Jika kita amati lagu diatas dengan seksama, maka kita dapat 

mengidentifikasi ketukan kuat tersebut selalu terdapat pada hitungan pertama. 

Jika kita gambarkan ketukannya, maka ketukan kuat itu kita beri tanda centang 

(v) berwarna merah .perhatikan gambar ketukan dibawah ini.  
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Selanjutnya silakan Anda nyanyikan lagu diatas sambil memperagakan aba-aba 

birama 2/4 dengan baik dan benar sambil dirasakan ketukannya. Dan berilah 

gerakan yang lebih tegas pada setiap hitungan pertama. 

b. Birama 3/4.  

Tanda birama 3/4 berarti setiap birama ada tiga hitungan dan setiap hitungan 

bernilai seperempat atau ada tiga not seperempat dalam setiap birama. 

Selanjutnya lihatlah dan perhatikan gambar ketukan dan gambar aba-aba 

birama 3/4  dibawah ini  ! 

 

Sebagai ilustrasi gambar birama 3/4 perhatikan dibawah ini ! 
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Contoh lagu birama 3/4  
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Seni Budaya SD KK B 
 

47 
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Kita analisa lagu diatas dan kita rasakan ketukan demi ketukan ternyata 

terdapat 3 hitungan ketukan yang selalu berulang-ulang terus sampai lagu 

berakhir. Lagu dengan jumlah hitungan 3 ketukan setiap ruas biramanya disebut 

dengan lagu berbirama 3/4. Pada setiap partitur lagu dengan notasi angka selalu 

tertera tanda birama 3/4 di sudut kiri atas lagu. 

Ketukan kuat senantiasa kita rasakan berulang-ulang dari awal mulai lagu 

hingga lagu berakhir.  Kita amati lagu diatas dengan seksama, maka kita dapat 

mengidentifikasi ketukan kuat tersebut selalu terdapat pada hitungan pertama. 

Apabila kita gambarkan ketukannya, maka ketukan kuat itu kita beri tanda 

centang (v) berwarna merah perhatikan gambar ketukan dibawah ini.  

 

Selanjutnya silakan Anda nyanyikan lagu diatas sambil memperagakan gambar 

aba-aba birama 3/4 dengan baik dan benar sambil dirasakan ketukannya. Dan 

berilah gerakan yang lebih tegas pada setiap hitungan pertama. 

c. Birama 4/4  

Tanda Birama 4/4 adalah yang paling umum digunakan di hampir setiap genre 

musik. Ini berarti, setiap birama ada empat hitungan dan setiap hitungan 

bernilai seperempat atau empat not seperempat dalam setiap birama. 

 

Sebagai ilustrasi gambar birama 3/4 perhatikan dibawah ini ! 

 

http://4.bp.blogspot.com/---9Kmzyj3xw/UID30zqqYfI/AAAAAAAAA4Q/89pt7pC8_qY/s1600/untitled.JPG
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Contoh lagu dalam birama 4/4 
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Kita analisa lagu diatas dan kita rasakan ketukan demi ketukan ternyata 

terdapat 4 hitungan ketukan yang selalu berulang-ulang terus sampai lagu 

berakhir. Dan itulah yang dimaksud dengan lagu berbirama 4/4.  

Ketukan kuat senantiasa kita rasakan berulang dari awal mulai lagu hingga 

lagu berakhir. Jika kita amati lagu diatas dengan seksama, maka kita dapat 

mengidentifikasi ketukan kuat tersebut selalu terdapat pada hitungan 
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pertama dan ketiga. Jika kita gambarkan ketukannya, maka ketukan kuat itu 

kita beri tanda centang (v) berwarna merah, perhatikan gambar ketukan 

dibawah ini.  

 

Selanjutnya silakan Anda nyanyikan lagu diatas sambil memperagakan 

gerakan-gerakan aba-aba birama 4/4 seperti pada gambar aba-aba 

diatas.Dan berilah gerakan dan ekspresi yang lebih tegas pada setiap gerakan 

pertama sebagai tanda aksennya atau hitungan pertamanya.  

D. Aktivitas  Pembelajaran  

Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Anda lakukan untuk 

memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan karakter yang 

terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 

1. Pada tahap pertama, Anda dapat membaca uraian materi dengan teknik 

skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk memperoleh 

gambaran umum materi mengenal birama lagu. 

2. Berikutnya Anda dianjurkan untuk membaca kembali materi secara berurutan 

dan teliti . Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi dalam 

bahasan kegiatan pembelajaran ini. 

3. Fokuslah pada materi ataupun sub materi yang ingin dipelajari dengan cermat. 

Baca baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 

dengan bahasan materinya. 

4. Latihkan secara personal atau berkelompok materi praktek dan sesuaikanlah 

dengan prosedur yang ada di modul. Ulangi latihan tersebut dengan disiplin 

sampai Anda terampil sesuai tingkat pencapaian yang ditentukan dalam modul.  

5. Setelah semua materi Anda pahami, lakukan aktivitas pembelajaran dengan 

mengerjakan lembar kerja berikut dengan tanggung jawab. 
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Lembar Kerja 2 .1  Mengenal Birama  Lagu 

Tujuan:  

Saudara dapat memahami dan menjelaskan setiap birama pada lagu berupa teks 

maupun yang didengar secara langsung.. 

Langkah Kerja:  

1) Bentuklah kelompok kerja dengan semangat kerjasama, disiplin, saling 

menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi 

2) Pelajarilah lembar kerja mengenal birama lagu 

3) Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya yang 

mendukung dan observasi baik secara langsung atau berdasar pengalaman 

kemudian diskusikan dalam kelompok untuk mendapatkan sampel objek dan 

teknik tertentu dalam mewujudkannya. 

4) Isilah lembar kerja mengenal birama lagu dan proses kerja dengan cermat 

serta teliti  

 

Lembar Kerja Mengenal Birama Lagu 

No. Aspek Perencanaan Proses Kerja 

1. Mengenal birama lagu 
¶ Mengidentifikasi ketukan 
¶ Mengidentifikasi aksen 
¶ Mengidentifikasi birama 2/4, 

3/4, 4/4  

 

2 Alat atau Instrumen musik yang 
digunakan 

 

3. Langkah kerja 
¶ Mengamati/mendengarkan 
¶ Mengeksplorasi/mencoba 
¶ Menyusun/menggabungkan 
¶ Menampilkan/mementaskan 

 

 

Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 2 .1 ini Saudara 

kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. Dalam 

kegiatan diklat tatap muka In -On-In , Lembar Kerja 2 .1 ini Saudara kerjakan 

pada saat on the job training  (On)  secara mandiri sesuai langkah kerja yang 
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diberikan dan diserahkan serta dipresentasikan di hadapan fasilitator saat in 

service learning 2 (In -2) sebagai bukti hasil kerja. 

E. Latihan  / Kasus /  Tugas  

Bacalah melodi berikut ini, selanjutnya identifikasi dan analisis biramanya? 

a. 

 

b. 

 

 

 

c. 
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F. Rangkuman  

Materi pada modul ini sangat menekankan pada penguasaan ketukan dan 

identifikasi birama lagu. Beberapa jenis birama lagu telah dibahas dalam modul ini 

yakni birama 2/4 , birama 3/4 dan birama 4/4. Selain itu juga disajikan beberapa 

contoh-contoh lagu dengan birama yang berbeda-beda. Hal ini dimaksudkan untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan Saudara tentang jenis-jenis biramapada lagu. 

Dan berikutnya peserta diajarkan untuk memperagakan gerakan-gerakan aba-aba 

birama 2/4, 3/4 dan 4/4 karena peserta juga harus melatih kompetensi tentang 

kepekaan rasa musikal identifikasi ketukan dengan melakukan gerakan aba-aba 

birama tersebut. Sehingga pada nantinya peserta memiliki kompetensi memimpin 

sebuah lagu atau menjadi konduktor.  

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut  

1. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 2 tentang mengenal birama lagu, 

beberapa pertanyaan berikut perlu anda jawab  sebagai bentuk umpan balik dan 

tindak lanjut.. 

2. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 2 ini Saudara mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan memadai tentang mengenal birama lagu? 

3. Apakah materi pembelajaran 2 ini telah tersusun secara sistematis sehingga 

memudahkan proses pembelajaran? 

4. Apakah Saudara merasakan menfaat penguatan pendidikan karakter terutama 

dalam hal kerjasama, disiplin, dan menghargai pendapat orang lain selama 

aktivitas pembelajaran? 

5. Hal apa saja yang menurut Saudara kurang dalam penyajian materi kegiatan 

pembelajaran 2 ini sehingga memerlukan perbaikan? 

6. Apakah rencana tindak lanjut Saudara dalam kaitannya dengan proses belajar 

mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 2 tentang 

mengenal birama lagu ini? 

Berikutnya, susunlah rencana tindak lanjut untuk kegiatan pembelajaran ini dengan 

format sebagai berikut. 
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No. Rencana Tindak Lanjut  

1. Materi pembelajaran  

2. Waktu   

3. Tempat  

4. Metode  

5. Peserta  

 

H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus  

Kasus mengidentifikasi dan menganalisis birama apakah itu birama 2/4, 3/4 atau 

4/4 bisa dilihat dalam uraian materi poin 4, 5 dan 6. 
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Kegiatan Pembelajaran  3  

Eksplorasi gerak  tari  

A. Tujuan  

Setelah mempelajari materi pada pembelajaran ini Saudara dapat membuat gerakan 

tari dengan mengeksplorasi unsur ruang, waktu dan tenaga secara mandiri. 

B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompe tensi  

1. Menunjukkan berbagai unsur dalam tari 

2. Mengksplorasi  unsur tenaga dalam tari 

3. Mengeksplorasi unsur ruang dalam tari 

4. Mengeksplorasi unsur waktu dalam tari 

5. Membuat rangkaian gerak tari dengan menerapkan unsur tenaga, ruang dan 

waktu secara mandiri 

C. Uraian Materi  

1. Gerak Tari  

Gerak merupakan unsur substansi (bahan baku) dalam seni tari, sudah barang tentu 

gerak tersebut adalah gerak tubuh manusia yang ekspresif dan telah mengalami 

proses penggarapan/pengolahan (stilasi/distorsi). Semua gerak muncul sebagai 

akibat perpindahan tubuh atau bagian (anggota) tubuh dari suatu sikap dalam ruang 

ke sikap yang lain. Adanya perpindahan tubuh/anggota tubuh diakibatkan oleh 

kekuatan/energi yang disalurkan dari seluruh tubuh, kekuatan/energi tersebut 

disebut tenaga. Gerak yang terlahir membutuhkan tempat untuk keleluasaannya, 

tempat utuk keleluasaan gerak tubuh itu disebut ruang. Pada saat melakukan suatu 

gerak atau menghubungkan antara satu gerak ke gerak yang lainnya membutuhkan 

adanya waktu. Dengan demikian unsur-unsur yang terdapat dalam gerak tari terdiri 
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dari: tenaga, ruang dan waktu. Untuk lebih jelasnya perhatikan penjelasan berikut 

ini. 

a. Tenaga  

Kekuatan/energi yang disalurkan dari seluruh tubuh untuk melahirkan adanya 

gerak tari, tentunya  berupa tenaga  yang disalurkan melalui pengaturan tertentu 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan geraknya. Pengaturan tenaga tersebut 

disalurkan melalui dorongan perasaan/jiwa sesuai dengan isi/tujuan dari ungkapan 

gerak tarinya. Oleh karena itu  tenaga yang disalurkan untuk melahirkan gerak-

gerak tari membutuhkan aliran tenaga yang variatif  antara tenaga yang kuat, 

sedang dan lemah/halus sesuai dengan kondisi gerak tariannya.  

Beberapa faktor yang berhubungan dengan penggunaan tenaga dalam melakukan 

gerakan adalah: 

1. Intensitas , atau banyak sedikitnya tenaga yang digunakan dalam melakukan 

gerak. 

2. Tekanan atau aksen, yakni penggunaan tenaga yang tidak merata ada gerak 

yang hanya sedikit menggunakan tenaga, tetapi ada pula yang besar/banyak 

menggunakan tenaga. 

3. Kwalitas, cara bagaimana tenaga disalurkan untuk menghasilkan gerak: 

bergetar, menusuk, mengayun, terus menerus tegang, dan sebagainya. 

 

b. Ruang 

Perwujudan gerak yang didorong oleh kekuatan tenaga, tidak akan sempurna 

apabila tidak ditunjang oleh keleluasaan tempat, dan keleluasaan tempat untuk 

bergerak inilah yang disebut dengan ruang.  

Ruang terbagi atas dua bagian yaitu: 

1. Ruang yang langsung bersentuhan dengan tubuhnya, yang batas imaginernya 

adalah batas yang paling jauh dapat dijangkau oleh tangan dan kakinya apabila 

dalam keadaan tiÄÁË ÐÉÎÄÁÈ ÔÅÍÐÁÔȢ 2ÕÁÎÇ ÉÎÉ ÄÉÓÅÂÕÔ Ȱruang pribadi ȱȢ 

2. Ruang diluar tubuh yang bisa dimasuki apabila terjadi gerak pindah dari tempat 

ÁÓÁÌȢȢ 2ÕÁÎÇ ÉÎÉ ÄÉÓÅÂÕÔ ȰÒÕÁÎÇ ÕÍÕÍȱȢ !ÐÁÂÉÌÁ ÍÁÎÕÓÉÁ ÂÅÒÇÅÒÁË ÓÅÁËÁÎ-akan ia 
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ÓÅÌÁÌÕ ÍÅÍÂÁ×Á ÓÅÒÔÁ ȰÒÕÁÎÇ ÐÒÉÂÁÄÉȱ ÎÙÁ ÄÁÎ membentuk ruang baru di dalam 

ȰÒÕÁÎÇ ÕÍÕÍȱȢ 

Oreantasi yang sederhana yang ada pada  ruang ialah bahwa ruang itu mempunyai 

tiga dimensi yang masing-masing terdiri dari  dua arah: tinggi rendah, depan 

belakang, kanan kiri. 

c. Waktu  

Jika kita perhatikan setiap tarian terdiri dari rangkaian ragam-ragam gerak, dan 

ragam-ragam gerak terdiri dari rangkaian unsur/elemen gerak, yang tersusun 

dengan baik sesuai dengan ungkapan isinya sehingga terwujud sebuah tarian, yang 

panjang pendeknya serta cepat lambatnya dapat berbeda-beda. Rangkaian gerak 

yang dihasilkan oleh tenaga dan ruang dan telah tersusun tersebut dalam proses 

melakukannya membentuk sebuah Ȱ×ÕÊÕÄ ×ÁËÔÕȱȢ Wujud waktu tersebut apa bila 

ditelaah lebih detail dalam penggunaannya dapat dibedakan menjadi tiga macam 

yaitu: 

1. Irama , yaitu suatu ukuran/ketetapan waktu yang dijadikan patokan atau 

pijakan/rel pada saat melakukan gerak (lambat, sedang, cepat).  

2. Ritme, yaitu pengaturan waktu melakukan rangkaian gerak dalam patokan 

irama tertentu. 

3. Tempo, yaitu ukuran waktu yang dipergunakan dalam melakukan suatu ragam 

gerak tari. 

Dalam membuat suatu karya tari, apakah itu karya tari sederhana maupun karya 

tari yang tidak sederhana, selalu menggunakan media untuk mengungkapkannya. 

Media memiliki dua pengertian, yaitu bahan dan alat. Bahan baku tari adalah gerak, 

dan tubuh manusia sebagai alat untuk mengungkapkan ide, perasaan, dan 

pengalaman.  

Gerak tari ini terbentuk karena adanya kombinasi tenaga, ruang dan waktu di dalam 

setiap gerak tari maka ketiganya disebut sebagai unsur pokok tari.  Sehingga kita 

dapat mengatakan bahwa media pokok atau unsur utama yang digunakan untuk 

mengungkapkan suatu karya tari  yaitu gerak  yang didalamnya terkandung suatu 

unsur tenaga, ruang dan waktu. Demikian juga  dalam konsep  pengembangan gerak 

tari. Kalau kita melakukan pengembangan gerak tari maka pada dasarnya adalah 
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kita akan menggunakan desain  pengembangan dari unsur tenaga, ruang , dan 

waktu.    

Kalau kita mengenal konsep pengembangan dan cara menata tari secara sederhana 

maka kita akan mulai menata tari dengan mengambil unsur unsur gerak tari tradisi 

yang ada didaerah kita untuk kita jadikan sebagai bahan dalam penataan tari. Unsur 

unsur gerak tari tradisi yang ada disetiap daerah dapat dikatakan sangat berlainan 

karena setiap daerah sudah barang tentu akan memiliki karakteristik gerak sendiri 

sendiri. Tetapi sebetulnya ada gerak gerak tertentu yang bersifat universal. Gerak 

gerak universal yang ada itu misalnya gerak berjalan, berlari, meloncat, ukel tangan 

dll  

Marilah kita amati contoh contoh pose gerak tradisi dibawah ini: 

 

 

Gambar 28.  motif gerak tari bali foto koleksi Penulis 2015 

 

Gambar 29. motif gerak tari melayu 
Foto Materi pembelajaran dinas pend. Deli Serdang 2015 
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Apakah pose gerak itu ada  yang mempunyai persamaan dengan pose gerak yang 

ada didaerah  Anda ? 

1) Cobalah untuk melakukan salah satu ragam gerak yang berasal dari daerah 

Anda 

2) Amati dan bandingkan ragam gerak yang sudah Anda lakukan dengan salah 

satu ragam gerak yang dilakukan oleh rekan Anda yang berasal dari daerah 

yang berlainan. 

3) Apakah Anda dapat melakukan gerakan yang dilakukan rekan Anda, 

sebagaimana gerak yang seharusnya dilakukan rekan Anda? 

4) Apakah Anda dapat melakukan tanpa menirukan gerakan yang dilakukan 

oleh rekan Anda? 

5) Cobalah memperagakan motif -motif   gerak yang Anda kuasai, mulailah 

dengan melakukan gerak gerak yang paling sederhana tetapi memang  dapat 

Anda kuasai.  

2. Desain Pengembangan Gerak 

Desain pengembangan gerak dapat kita lakukan dengan menggunakan 

pengembangan tenaga, ruang dan waktu. Hal ini dapat kita amati dari ilustrasi  

garis  yang ditimbulkan oleh  pose atau postur gerak penari di atas pentas 

seperti yang terlihat dibawah ini 
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Gambar 30. Garis vertikal foto koleksi penulis 2015 

 
 

Gambar 31. Garis Horisontal Foto koleksi penulis 2015 
 

Apakah Anda dapat melakukan gerak  dengan menggunakan pengembangan 

garis  seperti contoh diatas? Lakukan pengembangan gerak yang berbeda 

menggunakan ilustrasi garis yang ditimbulkan  diatas pentas.  

3. Desain Pengembangan Ruang 

a. Ruang gerak  

Ruang adalah volume,  besar dan kecil  ruang yang dipergunakan  untuk 

melakukan suatu gerakan yang dilakukan oleh seorang penari.  Penggunan 

ruang  yang dipergunakan oleh seorang penari  akan  memberikan kesan  yang 

ditimbulkan  sesuai dengan maksud gerak yang dilakukan oleh penari itu.  

Dibawah ini adalah contoh pose gerak dengan menggunakan pengembangan 

ruang atau volume 

1) Pose gerak  dengan ruang menyempit 
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Gambar 32.  foto koleksi penulis 2015 

2) Pose gerak  dengan ruang lebar 

 
 

Gambar 33. foto koleksi penulis 2015 

Apakah Anda dapat melakukan gerak dengan volume gerak yang berbeda 

seperti contoh diatas? pengembangan gerak dengan melakukan pengembangan 

ruang gerak yang berbeda beda. 
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b. Level  

Level adalah kesan yang ditimbulkan oleh  gerak yang dilakukan oleh penari. 

Level berhubungan dengan tinggi rendah posisi maupun sikap seorang penari. 

Penggarapan gerak dengan  pengembangan level  akan  mempengaruhi  maksud 

dari gerak tari tersebut.  

Dibawah ini adalah contoh pose gerak dengan menggunakan pengembangan 

level 

1) Level rendah 

 

Gambar 34. foto koleksi penulis 2015 

2) Level sedang  

 

Gambar 35.  foto koleksi penulis 2015 
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3) Level tinggi 

 

Gambar 36. foto koleksi penulis 2015 

Apakah Anda dapat melakukan gerak dengan level yang berbeda seperti contoh 

diatas? Lakukan pengembangan gerak dengan melakukan pengembangan level 

gerak yang berbeda beda 

c. Pola Lantai  

Pengembangan Pola lantai  adalah desain yang dibuat oleh perpindahan  penari 

dan posisi penari  dalam area pentas atau ruang pementasan.  

Dibawah ini adalah contoh  contoh pola lantai  

1) Maju  

 

Gambar 37. foto koleksi penulis 2015 
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2) kesamping 

 

Gambar 38. foto koleksi penulis 2015 

 

3) berputar 

 

Gambar 39. foto koleksi penulis 2015 

Apakah Anda dapat melakukan gerak dengan pola lantai  yang berbeda seperti 

contoh diatas? Lakukan pengembangan gerak dengan melakukan 

pengembangan pola lantai yang berbeda beda 

4. Desain Pengembangan Waktu  

Waktu adalah tempo yang diperlukan penari untuk melakukan gerak. Waktu 

tergantung dari cepat lambatnya (tempo) penari dalam melakukan gerakan, 
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panjang pendeknya ketukan (ritme) penari dalam bergerak dan lamanya 

(durasi) penari melakukan gerakan.  

Penggunaan  waktu untuk bergerak dalam menari akan mempengaruhi maksud 

dan efek yang ditimbulkan oleh gerak tari tersebut.  Semakin lama waktu yang 

digunakan untuk  bergerak dalam satu gerakan maka akan memberi kesan  

gerak yang lembut. Penggunaan waktu dalam satu gerakan ragam gerak dasar 

dengan beberapa  pola  irama akan memberi kesan gerak yang dinamis.  

Dibawah ini adalah contoh pose gerak dengan menggunakan pengembangan 

waktu:   

  
Hitungan : sa tu ɀ dua   Hitungan :  tiga  - empat  

Gambar 40. foto koleksi penulis 2015 

     
Hitungan : sa Hitungan : tu  

Gambar 41. foto koleksi penulis 2015 
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Hitungan : du         Hitungan : a 

Gambar 42. foto koleksi penulis 2015 

Lakukan  gerak tari dengan menggunakan pengembangan waktu , Buatlah 

gerakan yang lain dengan pola waktu yang berbeda beda 

5. Desain Pengembangan Tenaga 

Tenaga adalah kekuatan yang mendorong terjadinya gerak atau intensitas yang 

digunakan penari untuk bergerak. Kalau kita membicarakan tenaga maka jenis 

tenaga adalah berat/ringan, kuat dan lemah.  

Intensitas ini dapat  mempengaruhi  maksud dari gerakana tertentu. Gerakan yang 

sama dapat kelihatan berbeda jika kita menggunakan intensitas/ tenaga yang  

perbedaan.   

Penjelasannya  dapat kita lihat dari bentuk bentuk pelatihan dibawah ini  

a. Rangkaian gerak yang dilakukan dengan kontinyu tanpa tekanan 

* * * * * * * *  

b. Rangkaian gerak yang dilakukan dengan tekanan tertentu 

..............................*..........................*....................................... 

c. Rangkaian gerak yang dilakukan dengan tekanan di akhir gerakan  

........................................................................................................* 

...................: gerakan tanpa tekanan  

*  : gerakan dengan tekanan 
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1) Apakah Anda dapat melakukan gerak dengan melakukan pengembangan  

tenaga yang berbeda seperti contoh diatas? 

2) Lakukan gerakan gerakan tari dengan melakukan pengembangan  tenaga 

6. Eksplorasi unsur tari  

Setelah memahami tentang unsur dasar tari yang mencakup gerak, ruang waktu dan 

tenaga maka dapat melakukan gerak pengembangan dari motif maupun ragam 

gerak dasar yang anda buat. 

a. Latihan mengeksplorasi gerak dari ragam gerak dasar ini  

1) Hitungan 1 

Tangan kanan menekuk, tangan kiri lurus ke samping,  

kaki kiri maju. 

 

Gambar 43. foto koleksi penulis 2015 

2) Hitungan 2 

Kedua tangan lurus ke samping, kaki kanan diangkat 
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Gambar 44. foto koleksi penulis 2015 

3) Hitungan 3 

Kedua tangan dipinggang, kaki kanan diangkat lurus 

 

Gambar 45. foto koleksi penulis 2015 

4) Hitungan 4  

Tangan kiri ditekuk ke atas membentuk siku siku,  

Tangan kanan di tekuk ke samping membentuk siku-siku. 
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Gambar 46. foto koleksi penulis 2015 

5) Hitungan 5 

Tangan kiri ditekuk siku di dekat pinggang. Tangan kanan lurus  ke samping 

kanan  

 

Gambar 47. foto koleksi penulis 2015 

6) hitungan 6 

tangan kanan menekuk siku di dekat telinga, tangan kiri lurus ke samping kiri 
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Gambar 48. foto koleksi penulis 2015 

7) Hitungan 7 

Tangan dipinggang, kaki kanan diangkat ke depan 

 

Gambar 49. foto koleksi penulis 2015 

8) Hitungan 8 

Kedua tangan lurus ke samping, kaki kanan diangkat. 
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Gambar 50. foto koleksi penulis 2015 

b. Eksplorasi Gerak Transisi  

1) Gerak loncatan 

 

Gambar 51. foto koleksi penulis 2015 
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2) Gerak berjalan 

 

Gambar 52. foto koleksi penulis 2015 

3) Gerak putaran kearah kiri 

 

Gambar 53. foto koleksi penulis 2015 

c. Eksplorasi desain estetik  

1) Selang seling 

Gerakan yang dilakukan secara bergantian  dengan saling mengisi gerak.  
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Gambar 54. foto koleksi penulis 2015 

2) Sebab akibat 

Gerakan yang dilakukan sebagai bentuk sebab dan akibat. 

 

Gambar 55. foto koleksi penulis 2015 

3) Saling mengisi 

Gerakan yang dilakukan sebagai bentuk dari respon dari gerakan 

pasangannya 
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Gambar 56. foto koleksi penulis 2015 

4) Bergantian   

Gerakan yang dilakukan secara bersama-sama tetapi Awal dan akhir 

dilakukan secara berurutan. 

 

Gambar 57. foto koleksi penulis 2015 

D. Aktivitas Pembelajaran  

Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Saudara lakukan untuk 

memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan karakter yang 

terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
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1. Pada tahap pertama, Saudara dapat membaca uraian materi dengan teknik 

skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk memperoleh 

gambaran umum materi. 

2. Berikutnya Saudara dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 

berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 

dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 

3. Fokuslah pada materi ataupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-baik 

informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai dengan 

bahasan materinya. 

4. Latihkan secara personal atau berkelompok materi praktek dan sesuaikanlah 

dengan prosedur yang ada di modul. Ulangi latihan tersebut sampai Saudara 

terampil sesuai tingkat pencapaian yang ditentukan dalam modul.  

5. Setelah semua materi Saudara pahami, lakukan aktivitas pembelajaran dengan 

mengerjakan lembar kerja berikut. 
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Lembar Kerja 3.1  Eksplorasi gerak tari  

Tujuan:  

Membuat gerakan tari dengan mengeksplorasi unsur tenaga,ruang dan waktu 

secara mandiri. 

Langkah Kerja:  

1) Bentuklah kelompok kerja dengan semangat kerjasama, disiplin, saling 

menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi 

2) Pelajarilah lembar kerja eksplorasi gerak  tari 

3) Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya yang 

mendukung dan observasi baik secara langsung atau berdasar pengalaman 

kemudian diskusikan dalam kelompok untuk mendapatkan sampel objek dan 

teknik tertentu dalam mewujudkannya. 

4) Isilah lembar kerja eksplorasi gerak tari pada aspek visualisasi dan proses 

kerja dengan cermat dan teliti. 

 

Lembar Kerja eksplorasi gerak tari. 

No. Aspek Perencanaan Uraian proses kerja 

1. 
Menentukan ragam gerak 

dasar 

 

2. 
Mengeksplorasi gerak 

melalui unsur tenaga, 

ruang dan waktu dalam 

bentuk ragam tari serta 

mendeskripsikan. 

 

 

 

 

3. 
Teknik yang digunakan 

Mengamati, 

mengeksplorasi, 

menyusun, menampilkan 

 

4. 
Alat dan Bahan Alat:  

Bahan:  

5. 
Langkah Kerja  

6. 
Refleksi : Tuliskan apa 

yang saudara rasakan 
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No. Aspek Perencanaan Uraian proses kerja 

terhadap nilai-nilai : 

1. Religius 

2. Nasionalis 

3. Mandiri  

4. Gotong royong 

5. Integritas 

 

Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 3.1  ini Saudara 

kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. Dalam 

kegiatan diklat tatap muka In -On-In , Lembar Kerja 3.1  ini Saudara kerjakan 

pada saat on the job training  (On)  secara mandiri sesuai langkah kerja yang 

diberikan dan diserahkan serta dipresentasikan di hadapan fasilitator saat in 

service learning 2 (In -2) sebagai bukti hasil kerja. 
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E. Latihan / Kasus /  Tugas  

Setelah mempelajari modul di atas Saudara diminta untuk mempraktekkan tentang 

penerapan unsur tari, latihan pengembangan gerak melalui tenaga ruang dan waktu 

dengan materi ragam tari tradisi setempat. 

Tugas 1 : Melakukan eksplorasi gerak dengan tenaga dan ruang 

Tugas 2 : Melakukan eksplorasi gerak dengan menggunakan waktu 

Tugas 3  : Membuat pengembangan gerak melalui tenaga ruang dan waktu 

dengan materi ragam tari tradisi  setempat secara mandiri. 

F. Rangkuman  

Mengeksplorasi gerak dasar tari pada dasarnya adalah meliputi  dari unsur tenaga, 

ruang , dan waktu.    

Tenaga adalah kekuatan yang mendorong terjadinya gerak. Kalau kita 

membicarakan tenaga maka jenis tenaga adalah berat/ringan, kuat lemah. Ruang 

adalah tempat untuk bergerak. Tempat untuk bergerak yang bersifat harfiah, 

contohnya panggung terbuka, panggung tertutup. Sedangkan bersifat imajinatif 

tercipta karena benda-benda di panggung dan karena gerakan penari, arah gerak 

penari, teba gerak, tinggi-rendah penari pada waktu menari. Waktu adalah tempo 

yang diperlukan penari untuk melakukan gerak. Waktu tergantung dari cepat 

lambatnya (tempo) penari dalam melakukan gerakan, panjang pendeknya ketukan 

(ritme) penari dalam bergerak dan lamanya (durasi) penari melakukan gerakan. 

  



 

 

Seni Budaya SD KK B 
 

85 

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut  

Modul ini merupakan salah satu sarana ataupun media belajar yang paling 

sederhana dan dapat dijadikan sebagai acuan belajar tentang Eksplorasi gerak tari. 

Kesederhanaan modul ini diharapkan dapat merangsang dan merefleksikan spirit 

untuk lebih banyak lagi melakukan latihan-latihan menerapkan karya seni tari 

melalui eksplorasi ruang waktu dan tenaga untuk mengembangkan ragam tari.  

Dalam latihan yang dilakukan dengan berbagai gerak yang paling sederhana sampai 

dengan pada gerak yang proporsional. 

Menerapkan karya seni tari melalui hasil eksplorasi dapat difahami jika kita banyak 

melihat,  mengenal dan memiliki perbendaharaan visual karya-karya seni dan selalu 

berlatih. Membaca sejarah seni, teori seni maupun apresiasi seni juga sangat 

diperlukan. Dalam modul ini berisi pengetahuan tentang menerapkan karya seni tari 

melalui eksplorasi ruang waktu dan tenaga untuk mengembangkan ragam tari. 

Dengan demikian diharapkan setelah melakukan latihan-latihan berdasarkan modul 

ini dapat dilanjutkan dengan latihan-latihan berikutnya dengan cara-cara  yang lebih 

variatif. Sehingga setelah mempelajari modul ini peserta sangat diharapkan dapat 

melaksanakan pembelajaran di sekolah masing-masing. 

Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan oleh semua pihak secara 

berkesinambungan. Peran kepala sekolah, guru, dan pengawas sangat penting, 

karena mereka inilah yang akan berperan secara langsung dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan di wilayah yang menjadi tanggung-jawab mereka bersama. 
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Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 3 membuat gerakan dasar seni tari, 

beberapa pertanyaan berikut perlu Anda jawab sebagai bentuk umpan balik:  

1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 3 ini Saudara mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan memadai tentang eksplorasi ruang waktu dan 

tenaga untuk mengembangkan ragam tari ? 

2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 3 ini telah tersusun secara sistematis 

sehingga memudahkan proses pembelajaran? 

3. Apakah Saudara merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter terutama 

dalam hal nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas dalam 

aktivitas pembelajaran? 

4. Hal apa saja yang menurut Saudara kurang dalam penyajian materi kegiatan 

pembelajaran 3 ini sehingga memerlukan perbaikan? 

5. Apakah rencana tindak lanjut Saudara dalam kaitannya dengan proses belajar 

mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 3 eksplorasi 

gerak tari ? 

Agar hasil pelatihan ini dapat memberikan dampak yang bermakna terhadap 

peningkatan mutu pendidikan, maka perlu diadakan usaha-usaha nyata pasca 

pelatihan yang dituangkan dalam. Program Tindak Lanjut (PTL). Dengan kata lain, 

PTL merupakan bentuk komitmen dari para stakeholder untuk melakukan kegiatan-

kegiatan yang tertuang dalam PTL tersebut. 
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Rencana Tindak Lanjut pelatihan adalah setiap upaya atau kegiatan yang dilakukan 

oleh peserta pelatihan setelah kegiatan pelatihan selesai. Rencana Tindak Lanjut 

hendaknya dibuat secara spesifik dan realistis sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Dalam menyusun Rencana Tindak Lanjut, pada umumnya akan mencakup hal-hal 

sebagai berikut: 

1. "Apa", yaitu menyangkut jenis kegiatan yang akan dilakukan di tempat kerjanya. 

2. "Bagaimana", yaitu cara atau langkah-langkah yang harus ditempuh sehingga 

kegiatan yang direncanakan terlaksana dengan baik dan benar. 

3. "Siapa", yaitu menyebutkan pihak terkait (stakeholder) siapa saja yang harus 

dan perlu dilibatkan dalam melakukan kegiatan tindak lanjut ; masyarakat, staf 

yang lain atau pimpinan lembaga. 

4. "Kapan", yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang batasan waktu kapan 

akan dimulai dan kapan akan berakhir. 

5. "Dimana", yaitu menyebutkan dimana kegiatan tersebut akan dilakukan. Apakah 

akan dilakukan di lapangan dengan Widyaiswara dan perangkat Lembaga 

lainnya ataukah akan dilakukan di tempat kerjanya atau di unit kerjanya sendiri, 

di unit yang lain atau akan diterapkan di luar lembaga lain yang terlibat di 

dalamnya. 

Berikutnya, susunlah rencana tindak lanjut untuk kegiatan pembelajaran ini dengan 

format sebagai berikut. 

No. Rencana Tindak Lanjut  

1. Materi pembelajaran  

2. Waktu   

3. Tempat  

4. Metode  

5. Peserta  
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H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus  

Melakukan eksplorasi gerak dengan tenaga dan ruang lihat uraian materi point 2,3 

dan 5 

Melakukan eksplorasi gerak dengan menggunakan waktu lihat uraian materi point 1 

dan 4 

Membuat pengembangan gerak melalui tenaga ruang dan waktu dengan materi 

ragam tari tradisi setempat lihat uraian materi point 6,7dan 8. 
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Kegiatan Pembelajaran 4   

Pembuatan Benda Pakai Dari Bahan Alam  

A. Tujuan  

Setelah mempelajari materi pada kegiatan pembelajaran ini Saudara dapat membuat 

produk kerajinan benda pakai berupa  kalung dan tempat pensil sesuai langkah-

langkah yang disarankan. 

B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

Saudara dapat: 

1. membuat produk benda pakai berupa kalung dengan teknik meronce 

2. membuat produk benda pakai berupa tempat pensil denga teknik anyam 

C. Uraian  Materi  

1. Aksesoris  

a. Pengertian Aksesori  

Aksesoris adalah benda-benda yang dikenakan seseorang untuk mendukung 

atau sebagai pelengkap dalam berbusana. Bentuk aksesori bermacam-macam 

dan banyak di antaranya terkait dengan peran gender pemakainya. Jenis 

aksesori bermacam-macam, seperti perhiasan (anting-anting atau giwang, 

kalung, gelang, bros), selendang, sabuk, dasi, syal, sarung tangan, sapu tangan, 

tas, topi , arloji , kacamata, dan masih bayak lagi jenis aksesori yang lain. Aksesori 

yang akan dipraktekkan pada modul ini adalah pembuatan aksesori berupa 

kalung. Kalung merupakan pelengkap busana wanita yang dikenakan di leher 

seseorang baik anak-anak, remaja ataupun dewasa.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Benda
https://id.wikipedia.org/wiki/Perhiasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Anting-anting
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Giwang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalung
https://id.wikipedia.org/wiki/Gelang
https://id.wikipedia.org/wiki/Bros
https://id.wikipedia.org/wiki/Selendang
https://id.wikipedia.org/wiki/Sabuk
https://id.wikipedia.org/wiki/Dasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Syal
https://id.wikipedia.org/wiki/Sarung_tangan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sapu_tangan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tas
https://id.wikipedia.org/wiki/Topi
https://id.wikipedia.org/wiki/Arloji
https://id.wikipedia.org/wiki/Kacamata
https://id.wikipedia.org/wiki/Pin


 

 

90 

Kegiatan Pembelajaran 4 

 

Gambar 58. Contoh Aksesori/Kalung 

b. Teknik Pembuatan Aksesori  

Teknik pembuatan aksesori menggunakan teknik potong, gulung dan meronce. 

Dari ketiga teknik tersebut diterapkan dalam pembuatan produk benda pakai 

berupa aksesori yaitu kalung. Bahan yang digunakan dari limbah kertas yang 

dibentuk menjadi manik-manik, kemudin dirangkai menjadi sebuah kalung. 

c. Pembuatan Kalung  

1) Bahan 

Bahan yang digunakan untuk membuat kalung yaitu: 

¶ Manik-manik, manik-manik yang digunakan adalah manik-manik yang 

dibuat sendiri oleh Saudara. Manik dibuat dari bahan limbah alami yaitu 

dari limbah kertas. Potonglah kertas sesuai ukuran dibawah ini, dapat 

juga Anda membuat ukuran sendiri sesuai kreasi.  

 

Gambar 59. Manik ɀmanik 
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Gambar 60. Ukuran potongan kertas untuk manik-manik 

 

Teknik membuat manik-manik: 

a) Siapkan kertas dan lidi 

b) Lingkarkan kertas pada lidi dan gulung sampai habis ujung kertas  

c) Satukan ujung kertas dengan lem putih/lem kayu 

d) Lepaskan lidi dari gulungan kertas 

 

Gambar 61. Menggulung kertas menjadi manik-manik 

 

 

0.5 cm x 20 cm 

1 cm x 24 cm 

1.5 cm x16 cm x 2.5 cm 

1.5 cm x16 cm x 2.5 cm 
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e) Manik siap untuk dirangkai 

 

¶ Senar elastic, bersifat lentur untuk merangkai manik-manik menjadi 

kalung 

 

Gambar 62. Senar elastik 

¶ Lem putih/lem kayu, untuk menyatukan ujung-ujung gulungan kertas 

pada manik-manik 

 

Gambar 63. Lem putih/lem kayu 

2) Alat 

¶ Gunting, untuk memotong kertas yang akan dijadikan manik-manik 
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Gambar 64. Gunting 

¶ Lidi, untuk membantu memberi lubang pada gulungan kertas yang 

dijadikan manik-manik 

 

Gambar 65. Lidi 

¶ Penggaris, untuk mengukur kebutuhan panjang dan lebat potongan 

kertas 
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Gambar 66. Penggaris 

3) Tahapan Pembuatan Kalung 

Persiapan 

1. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan  

2. Pakailah pakaian kerja 

3. Menyiapkan gambar kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 67. Gambar kerja 

 

35 cm 
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Proses Pembuatan 

a) Siapkan senar elastis panjang 1 m sebanyak 3 helai 

b) Siapkan manik-manik yang sudah Anda buat  

c) Rangkailah manik-manik dengan senar elastik   

d) Senar pertama diisi manik, senar ke dua di isi manik manik dan 

senar ketiga juga di isi manik-manik dengan jumlah manik-manik 

tiap senar  tidak sama atau bervariasi jumlahnya, lihat contoh 

berikut in i. 

 

Gambar 68. Rangkaian manik-manik pada ke tiga senar 

e) Satukan tiga rangkain manik-manik menjadi satu ikatan pada 

kedua ujung rangkaian, dengan teknik disimpul 

 

Gambar 69. Menyatukan rangkaian manik-manik 
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f) Lanjutkan dengan menambah rangkaian manik-manik pada kedua 

ujungnya sampai mencapai panjang yang dibutuhkan  

 

Gambar 70. menambah rangkaian manik-manik 

g) Kemudian satukan ke dua ujung rangkaian, sehingga membentuk 

lingkaran 

 
Gambar 71. Menutup rangkaian manik 

h) Rapikan hasil karya Anda, Guntinglah bagian-bagian yang tidak 

terpakai 
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Gambar 72. Memotong sisa senar 

i)  Hasil jadi kalung 

 
Gambar 73. Kalung 










































































































































































